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Selain SPPG, Kantin Sekolah
Diusulkan Bisa lkut Kelola VIBG
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Wacana pelibatan kantin seko-

selama ini hanya dilakukan melalui

lah dalam pelaksanaan
Makan Bergizi Gratis (MBG) menu-
ai pro dan kontra.

Skema tersebut dinilai dapat
menjadi solusi untuk menjang-
kau sekolah di wilayah terting-
gal, terdepan, dan terluar (3T),
tetapi dikhawatirkan menimbulkan
persoalan baru .engah belum
tuntasnya evaluasi tata kelola pro-
gram MBG.

Wacana ini mencuat setelah
Presiden Prabowo Subianto mem-
berikan keleluasaan kepada Badan
Nasional (BGN) untuk mengka;
alternatif pelaksanaan MBG yang

YAHYA ZAINI,

Satuan y Pemenuhan Gizi
(SPPG).

Wakil Ketua BGN Agustina
Arumsari mengatakan, salah satu
alternatif yang dapat dikaji ialah
melibatkan kantin sekolah dalam
penyediaan makanan bagi para
siswa. Namun, dia menjelaskan
bahwa berdasarkan Peraturan Pre-
siden (Perpres) Nomor 115, skema
pelaksanaannya hanya melalui
SPP

hannya hanya itu. Baca ya
Perpres 115 ya. Pak Presiden pun

tadi mengatakan, 'Silakan dikaji ka-
lau ada alternatif yang lain, boleh.’

Wakil Ketua Komisi IX DPR/Fraksi Partai Golkar

Biaya Operasional
Relatif Lebih Murah

66

Pelibatan sekalah
akan maninglatkan
partisipasi sekalah
dan orang tua dalam

. jangan hanya itu satu-satunya
pilihan untuk memberikan skema
pelaksanaannya,” kata Agustina

di Kompleks Istana, Jakarta, Rabu
(15/7/2026).

Mamun, Prabowe meminta setiap
alternatif kebijakan tidak dipu-
tuskan secara terburu-buru. BGN
diminta lebih dahulu menyusun
kajian mendalam mengenai dasar,
manfaat, nsiko dan tata kelola dari
setia

“Tapi kembali lagi, beliau minta
setiap pilihan kebijakan dikaji
dengan baik apa dasarnya dan
sebagainya,” ujar Agustina.

Wakil Ketua Komisi IX DPR dari

Fraksi Partai Golkar Yahya Zaini
menyambut baik, jika kantin seko-
lah dilibatkan dalam mengelola
program MBG. Dia menilai biaya
operasional relatif lebih murah jika
MBG dikelola oleh pihak sekolah.

“Perlu dilakukan pemetaan
sekolah-sekolah yang mampu me-
ngelola MBG. Karena tidak semua
sekolah punya lahan dan ruangan
yang cukup untuk membuat dapur.
Bagi sekolah yang mampu dipersi-
lakan, dan bagi yang tidak mampu
jangan dipaksakan,” kata Yahya,
Jumat (17/7/2026).

Sementara itu, Anggota Komisi IX
DPR dari Fraksi Partai NasDem Irma

IRMA SURYAMI CHANIAGO,
Anggota Komisi X DPR/Fraksi Partai MasDem

Bisa Menimbulkan

&b

B&H harus terdebih
dahulu mengevaluasi
seluruh dapur MEG yang
bermasalsh. Exaluasi
dilakukan dari sisi fiskal.

Suryani Chaniago tidak setuju deng-
an wacana pelibatan kantin sekolah
untuk menyediakan Makan Bergi
Gratis (MBG). Dia menegaskan,
jangan lagi ditambah dengan seko-
lah-sekolah membuat dapur baru.

“Dapur baru itu enggak perlu
ya. Pak Presiden baru minta dikaji,
tapi jangan deh ya, jangan bikin
masalah baru lah,"” ujar Irma dalam
rapat Komisi IX DPR di Jakarta,
Jumat (17/7/2026).

Untuk mengetahui pandangan
Yahya Zaini dan Irma Surya
Chaniago terkait opsi kantin seko-
lah ikut mengelola MBG, berikut
wawancaranya.

Masalah Baru

Apa tanggapan Anda terkait wa-
cana ptl.lhalan kantin sckolah da
lam pe aan program Makan
Brrgln Graus (MBG)?

Sava menyambut baik magasan atau
rencana pelibatan sekolah dalam me
ngelola MBG ke depan. Kedua, perlu
dilakukan pemeraan sekolah-sekolah
yang mampu mengelola MBG karena
tidak semua sekolah memiliki lahan
dan ruangan yang cukup untuk mem
buat dapur. Kami pun menyambut baik
rencana Badan Gizi Nasional (BGN)
untuk melakukan refocusing dan
cfisiensi anggaran karena anggara
BGN selama ini dinilai belum efisien.
Namun, kebijakan tecsebut hanya bisa
diterapkan di sekolah swasta

Kenapa seperti itu?
Sebah, sekolah swasta umumnya
memiliki siswa yang berasal dari

golongan mampu. Sementara itu, di
sekalah negeri komposisi siswanya
hercampur antara yang mampu dan

urang mampu schingga kebijakan
tersebut sulit diterapkan

Apalagi Andakepada BGN
=B e O ik

melakukan pengawasan
terhadap kualitas serta
keamanan makanan

sipasi sekolah dan orang wa dalam
melakukan pengawasan terhadap
kualitas serta keamanan makanan.

Bagai lengan penerimanya?
Nah. mengenai rencana membatasi
penerima manfaat dari desil 8-10 ha
rus diterapkan secara hati-hati_ Jangan

an secara
SPaniin g viessceapitn Rebikais
tersebut_Jangan sampai menimbulkan
miasalah psikologis bagi siswa di seko.
Jah. khususnya di sekolah negeri

Menurut Anda, apa yang perlu

sial di lingkungan sekolah. Bagaimana
mungkin dalam satu sekolah ada siswa
yang menerima MBG, sementara siswa
Tainnya tidak menerima MBG.

Jika terjadi reﬁ'x‘l.mng anggaran,

dikaji lebih
kan wacana
Perlu dikaji mengenai skema pem
biayaan dapur yang dikelola sekolah
Apakah skemanya sama dengan yang
dikelola yayasan atau tidak_Pelibatan
sekolah akan meningkatkan parti

gz bisa dikurangi
Tica BGN ingin melajukan refocus
ing. yang perhu dipertimbangkan untuk
tidak lagi menerima MBG adalah
siswa SMA karena masa pertumbuhan
nya sudah tidak terlalu dipengaruhi
oleh tambahan asupan pizi. m K

administrasi. dan sumber
daya manusia {SBM)

Bagaimana Anda melihat wacana
pelibatan kantin sckolah dalam pe

laksanaan program Makan Bergizi
Gratis (MBG)?

Menurut BGN. it hanya arahan
Presiden untuk melakukan pengka
Jian. Menurut saya. untuk sekolah
yang memiliki kantin yang bak dan
ingin mengoperasikannya juga tidak
apa-apa. asalkan dikelola secara
profesional dan memenuhi ketentuan
laik higienis.

Apa tidak menimbulkan masalah
baru

I"r();,ram MBG ini merupakan
program Pemerintah yang

valuasi seluruh dapur MBG yang
alum rh]akukan dari

dncrah Karen 1.
il vang dirveticin. Hanm menjodi
win-win solution. Namun. lehih baik
BOGN mengevaluasi tnta kelola MBG
terlebih dahulu.

_Jadi menurut Anda wacana ini
belum bisa dilakukan?

Satu persnalan lama saja belum
selesai, yaitu soal dapur yang sudah
mendapat approval dari BGN dan
sudah dibangun 100 persen. retapi
masih menjadi masalah karena belum
dioperastkan. Jika tidak dioperasikan
oleh BGN.

jomt operation dengan masyarakat
Pemerintah memiliki program. se
mentara masyarakat menyediakan
dapur beserta seluruh peralatan
nya. Program ini sangat baik karena

gung jawab atas kPlun];n s

Apa saja yang perlu dievaluasi
oleh BGN dalam program MBG i
BGN harus terlebih dahulu menge

sisi fiskal. admin dan sumber
dyamanisa (SDM) Serm i hanes
dilakukan secara paralel. Tidak bisa
hanya menyelesaikan tata kelola, se-
mentara solusi atas berbagal persoalan
vang ada saat ini tidak kunjung dise
lesaikan.

Selain itu?

Persoalan dapur fikeif, dapur yang
diduga terafiliasi dengan praktik
jual titik. hingga dapur yang tidak
memenuhi standar juga harus dis
elesaikan. Setelah i, baru dilakukan
werifikasi terhadap dapur-dapur baru
wang sudah mendapat approval dan
Siap beroperasi 100 persen. Terutama,
dapur tersebut harus sudah memi
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